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ABSTRACT  
This study aims to describe the method of memorizing the Qur'an applied at the 
Nurussunnah Islamic Boarding School in Semarang and identify supporting and inhibiting 
factors in its implementation. The research uses a qualitative approach with a descriptive 
type of research. Data was obtained through observation, in-depth interviews, and document 
studies. Data analysis with the Miles and Huberman model consists of data reduction, data 
presentation, and conclusion drawn. Test the validity of the data using triangulation of 
sources and techniques. The results of the study show that the method of memorizing the 
Qur'an at the Nurussunnah Islamic Boarding School in Semarang is carried out through 
the tikrar (repetition) method, memorization deposits to ustadz, and daily and periodic 
muraja'ah. This method is considered effective because it is supported by a conducive 
pesantren environment, schedule discipline, the active role of ustadz, and the spiritual 
motivation of students. The inhibiting factors include differences in students' memorization 
skills, boredom in repetition, physical fatigue, and difficulties in certain verses. This study 
concludes that the application of a structured and consistent memorization method is able to 
improve the quality of student memorization and is relevant to be developed in tahfidz 
learning in Islamic boarding schools. 
Keywords: Tahfidz Method, Memorizing the Qur'an, Nurussunnah Islamic Boarding 
School, Tikrar, Muraja'a. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode menghafal Al-Qur’an yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang serta mengidentifikasi faktor 
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan studi dokumen. Analisis data dengan model Miles dan Huberman yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang dilaksanakan melalui 
metode tikrar (pengulangan), setoran hafalan kepada ustadz, dan muraja’ah harian maupun 
berkala. Metode tersebut dinilai efektif karena didukung oleh lingkungan pesantren yang 
kondusif, kedisiplinan jadwal, peran aktif ustadz, serta motivasi spiritual santri. Adapun 
faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan hafalan santri, kejenuhan dalam 
pengulangan, kelelahan fisik, dan kesulitan pada ayat-ayat tertentu. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa penerapan metode hafalan yang terstruktur dan konsisten mampu 
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meningkatkan kualitas hafalan santri dan relevan untuk dikembangkan dalam pembelajaran 
tahfidz di pesantren. 
Kata Kunci : Metode Tahfidz, Menghafal Al-Qur’an, Pondok Pesantren Nurussunnah, 
Tikrar, Muraja’ah 

 
PENDAHULUAN  

Al-Qur'an adalah pedoman hidup bagi umat Islam, yang tidak hanya dibaca 
dan dipahami tetapi juga disimpan dengan benar melalui tradisi menghafal. Sejak 
masa Rasulullah saw, aktivitas menghafal Al-Qur'an juga dikenal sebagai tahfidzul 
Qur'an,telah menjadi komponen penting dari sistem pendidikan Islam. Para 
sahabatNya belajar menghafal ayat-ayat Al-Qur'an secara langsung dari beliau. 
Tradisi ini masih ada hingga hari ini, terutama melalui lembaga pesantren yang 
memainkan peran penting dalam melahirkan para huffaz dan mempertahankan 
kekayaan intelektual Islam (Suryana, Supriadi, Fikri, Efriani, & Langputeh, 2024). Di 
Indonesia, pesantren menjadi salah satu lembaga pendidikan Islam yang konsisten 
dalam mengembangkan program tahfidzul Qur’an. Setiap pesantren memiliki 
karakteristik dan metode tersendiri dalam mengelola proses menghafal, mulai dari 
teknik pembelajaran, sistem pengulangan (muraja’ah), hingga pola setoran hafalan. 
Efektivitas metode tersebut sangat menentukan kualitas hafalan santri, baik dari 
aspek kelancaran, ketepatan bacaan, maupun ketahanan hafalan dalam jangka 
panjang. Oleh karena itu, kajian tentang metode menghafal Al-Qur’an di berbagai 
pesantren menjadi penting untuk mengidentifikasi formula pembelajaran yang 
paling efektif pada era modern (Purkoni, Zaky Rabbani, Gofar, & Rozi, 2025) 

Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang merupakan salah satu pesantren 
yang memiliki fokus pada program tahfidz Al-Qur’an. Pesantren ini 
mengembangkan sistem hafalan yang memadukan metode talaqqi–musyafahah, 
tikrar (pengulangan), dan muraja’ah terstruktur. Selain itu, disiplin pesantren, 
interaksi intensif antara ustadz dan santri, serta lingkungan yang kondusif menjadi 
faktor pendukung keberhasilan santri dalam menghafal. Namun, setiap pesantren 
tentu memiliki dinamika dan tantangannya masing-masing, sehingga penting untuk 
meneliti bagaimana metode yang digunakan benar-benar diterapkan, sejauh mana 
efektivitasnya, serta bagaimana respon santri terhadap metode tersebut (Zulvani, 
Wiyono, & Ubaidillah, 2025). Pada saat yang sama, perkembangan zaman menuntut 
pesantren untuk terus menyesuaikan pendekatan pembelajarannya dengan 
kebutuhan santri. Tantangan di era digital, seperti menurunnya fokus belajar, 
distraksi teknologi, dan perbedaan gaya belajar generasi muda, menjadikan 
penelitian mengenai metode menghafal semakin relevan. Dengan mengkaji metode 
yang diterapkan di Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang, diharapkan 
diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai strategi pembelajaran tahfidz 
yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan Islam kontemporer (Imam Sofii, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 
memahami secara mendalam metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan di 
Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang, serta relevansinya dengan tantangan 
dan kebutuhan pembelajaran Al-Qur’an saat ini. Hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran tahfidz di 
pesantren maupun lembaga pendidikan Islam lainnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan menggambarkan 
secara mendalam tentang metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan di Pondok 
Pesantren Nurussunnah Semarang. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 
memahami fenomena pendidikan secara naturalistik, sebagaimana terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari santri dan ustadz tahfidz di lingkungan pesantren (Nassaji, 
2015). Lokasi penelitian berada di Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang, 
sebuah lembaga pendidikan Islam yang secara khusus mengembangkan program 
tahfidzul Qur’an. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif, yaitu berdasarkan 
pertimbangan bahwa pesantren tersebut memiliki sistem pembinaan hafalan yang 
terstruktur dan konsisten, sehingga relevan dengan fokus penelitian ini (Palinkas et 
al., 2015). Subjek penelitian meliputi 2 ustadz dan ustadzah tahfidz, 2 pengurus 
pesantren, serta 2 santri yang mengikuti program tahfidz. Penentuan informan 
dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih individu yang 
dianggap paling memahami dan terlibat langsung dalam pelaksanaan metode 
hafalan. Ustadz tahfidz dipilih karena perannya sebagai pengajar sekaligus 
pengawas hafalan, pengurus pesantren sebagai pemberi kebijakan dan struktur 
program, sedangkan para santri dipilih untuk menggambarkan pengalaman nyata 
dalam proses menghafal. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama, 
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung 
terhadap aktivitas tahfidz seperti setoran hafalan, kegiatan pengulangan atau tikrar, 
serta interaksi antara santri dan guru. Melalui observasi ini, peneliti dapat melihat 
secara nyata bagaimana metode hafalan diterapkan dalam keseharian santri 
(Hashim et al., 2021). Teknik wawancara dilakukan secara mendalam dengan ustadz 
tahfidz, pengurus, dan santri untuk memperoleh informasi mengenai metode 
menghafal, proses pelaksanaannya, faktor pendukung maupun penghambat, serta 
persepsi para pelaksana program tahfidz (Trate et al., 2020). Selain itu, dokumentasi 
juga digunakan sebagai sumber data pendukung, berupa jadwal kegiatan, catatan 
setoran hafalan, panduan tahfidz, dan dokumen lain yang relevan di pesantren 
(Viky, 2024). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis 
interaktif Miles dan Huberman. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses 
menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan data sehingga fokus pada 
informasi yang berkaitan dengan metode tahfidz. Tahap berikutnya adalah 
penyajian data, di mana data yang telah direduksi disusun dalam bentuk deskripsi 
sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola, hubungan, dan temuan 
penelitian. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan 
jawaban atas rumusan masalah berdasarkan data yang telah dianalisis (Nur Rochim 
Maksum et al., 2025).  Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan 
triangulasi, baik triangulasi sumber maupun teknik. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan membandingkan informasi yang diberikan oleh ustadz, pengurus pesantren, 
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dan santri. Adapun triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan 
ketekunan pengamatan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-
benar akurat dan konsisten (Bimo, Mustofa, & Vambudi, 2025). 

Secara keseluruhan, prosedur penelitian dilakukan melalui tahap studi 
pendahuluan, pengamatan awal di pesantren, pengumpulan data, analisis data, 
hingga penyusunan laporan. Melalui metode penelitian ini diharapkan diperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai metode menghafal Al-Qur’an yang 
diterapkan di Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Pelaksanaan Program Tahfidz di Pondok Pesantren 
Nurussunnah Semarang 

Program tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang 
merupakan kegiatan inti yang wajib diikuti oleh 100 santri. Program ini berlangsung 
setiap hari dengan jadwal yang telah ditetapkan, mulai dari waktu setelah Subuh, 
siang hari setelah kegiatan belajar, hingga malam hari setelah Isya. Setiap sesi 
hafalan dipadukan dengan kegiatan muraja’ah (pengulangan), serta adanya kontrol 
langsung dari para ustadz tahfidz. Lingkungan pesantren yang disiplin, suasana 
belajar yang tenang, dan dukungan fasilitas seperti ruang tahfidz serta halaqah-
halaqah kecil menciptakan kondisi yang kondusif bagi santri untuk fokus dalam 
menghafal. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu ustadz tahfidz:  

“Setiap sesi hafalan tidak hanya berisi setoran hafalan baru, tetapi juga selalu 
dipadukan dengan muraja’ah, dan kami melakukan kontrol langsung agar hafalan 
santri tetap terjaga.” 

 
Metode Menghafal Al-Qur’an yang Diterapkan 
1. Metode Talaqqi–Musyafahah 

Metode utama yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an di pesantren ini 
adalah metode talaqqi–musyafahah. Santri menyetorkan hafalan secara langsung di 
hadapan ustadz tahfidz, kemudian ustadz memperbaiki kesalahan makhraj, tajwid, 
dan kelancaran hafalan. Kegiatan ini dilakukan baik untuk hafalan baru (ziyadah) 
maupun hafalan lama (muraja’ah). Temuan di lapangan menunjukkan bahwa 
metode ini sangat efektif karena memungkinkan proses koreksi berlangsung secara 
intensif. Berdasarkan hasil wawancara, proses setoran hafalan tidak hanya berfungsi 
sebagai evaluasi capaian hafalan santri, tetapi juga sebagai ruang pembinaan 
individual. Dalam praktiknya, ustadz memberikan arahan secara personal sesuai 
kebutuhan santri, sehingga kesalahan bacaan, tajwid, maupun kelancaran hafalan 
dapat segera diperbaiki. Sebagaimana disampaikan oleh pengurus pondok 
pesantren: 

“Jika ada kesalahan pada makhraj, tajwid, atau kelancaran ayat, kami langsung 
koreksi agar santri segera memperbaiki bacaannya sesuai arahan yang diberikan.” 
Temuan ini mengonfirmasi bahwa pelaksanaan tahfidz di pesantren masih 

berakar kuat pada tradisi pedagogi Qur’ani berbasis talaqqi, yaitu proses transfer 
bacaan secara langsung dari guru kepada murid yang memungkinkan terjaganya 
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autentisitas pelafalan, ketepatan tajwid, dan kontinuitas sanad pedagogis (Osborne, 
2024). Dalam perspektif ini, hafalan tidak semata-mata merupakan aktivitas kognitif, 
melainkan juga proses reproduksi bacaan yang sah melalui bimbingan dan koreksi 
guru secara berulang (Birgün, 2026)(Fajriah, Muthmainnah, & Shalihah, 2025). 
2. Metode Tikrar (Pengulangan) 

Metode pengulangan atau repetisi ayat merupakan teknik fundamental 
dalam proses penghafalan. Santri diwajibkan untuk mengulang ayat yang sama 
antara 20 hingga 50 kali sebelum diserahkan kepada ustadz. Mayoritas santri bahkan 
mengulang hingga lebih dari 100 kali ketika ayat yang dihafal dianggap sulit. 
Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu santri: 

“Biasanya sekitar 20 sampai 50 kali supaya ayatnya benar-benar masuk. Kalau 
ayatnya terasa sulit, kadang saya ulang sampai lebih dari 100 kali baru berani setor 
ke ustadz.” 
Sejalan dengan hasil observasi yang juga menunjukkan bahwa pengulangan 

yang intensif berpengaruh signifikan terhadap ketahanan hafalan. Santri yang rajin 
melakukan pengulangan terbukti memiliki hafalan yang lebih stabil dan jarang 
mengalami lupa saat setoran. Tikrar tidak hanya meningkatkan retensi hafalan, 
tetapi juga memperkuat pelafalan dan intonasi bacaan. Temuan tersebut dapat 
dijelaskan melalui teori information processing dan spaced repetition (Purkoni et al., 
2025). Dalam perspektif information processing, ayat yang baru dibaca mula-mula 
diproses dalam memori kerja atau memori jangka pendek. Ketika ayat itu diulang 
secara intensif, jejak memorinya menjadi semakin kuat sehingga peluang 
penyimpanan ke memori jangka panjang juga meningkat (Pauwels, 2021). Karena 
itu, praktik mengulang ayat 20–50 kali, bahkan lebih dari 100 kali untuk ayat yang 
sulit, menunjukkan adanya proses encoding, rehearsal, dan consolidation yang 
membantu santri mempertahankan hafalan secara lebih stabil saat setoran.  

Di sisi lain, teori spaced repetition menegaskan bahwa pengulangan yang 
dilakukan secara berulang dan terjadwal lebih efektif untuk retensi jangka panjang 
dibanding pengulangan yang sesaat atau tanpa jeda, karena setiap pengulangan 
memperkuat proses pemanggilan kembali informasi dari memori (Md Yusup, Abdul 
Rahim, & Borham, 2025). Dengan demikian, tikrar dalam pembelajaran tahfidz tidak 
hanya berfungsi sebagai latihan mekanis. Tetapi juga sebagai strategi kognitif untuk 
memindahkan informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang, 
sekaligus memperkuat akurasi pelafalan, kelancaran bacaan, dan ketahanan hafalan 
santri. Temuan eksperimental terbaru juga menunjukkan bahwa retrieval practice 
yang diulang beberapa kali memberi manfaat lebih kuat pada retensi setelah jeda 
waktu beberapa hari (Corral & Carpenter, 2025)(Vagha et al., 2025). Temuan tersebut 
secara substantif sejalan dengan logika tikrar dalam tahfidz. 

 
3. Metode Wahdah (Hafalan Per Ayat) 

Pada tahapan awal, terutama untuk santri pemula, ustadz menerapkan 
metode wahdah, yaitu menghafal ayat demi ayat secara berulang hingga hafal 
sempurna sebelum melanjutkan ayat berikutnya. Teknik ini memudahkan santri 
mengenali struktur ayat, memahami pola kata, serta menghindari tumpang tindih 
hafalan. Santri menyampaikan bahwa metode ini membantu mereka lebih fokus dan 
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tidak mudah merasa terbebani dengan target hafalan yang panjang. Pada tahapan 
awal, terutama bagi santri pemula, ustadz menerapkan metode wahdah, yaitu 
menghafal ayat demi ayat secara berulang hingga hafal sempurna sebelum 
melanjutkan ke ayat berikutnya. Berdasarkan hasil wawancara, metode ini dinilai 
memudahkan santri dalam mengenali struktur ayat, memahami pola kata, dan 
menghindari tumpang tindih hafalan. Salah satu santri menyampaikan: 

“Kalau satu ayat diulang sampai lancar, lalu lanjut ayat berikutnya, hafalannya lebih 
tertata dan lebih mudah masuk.”  

Temuan ini diperkuat oleh keterangan ustadz tahfidz yang menjelaskan bahwa: 
“Metode wahdah kami gunakan pada tahap awal karena santri yang baru mulai 
menghafal masih membutuhkan pola yang sederhana dan terarah.” 
Metode ini juga membantu santri agar lebih fokus dan tidak mudah merasa 

terbebani dengan target hafalan yang panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode wahdah pada santri pemula bukan hanya bersifat praktis, tetapi 
juga kuat secara teoretis. Dalam perspektif information processing theory, 
menghafal ayat demi ayat secara berulang membantu santri memproses informasi 
baru secara bertahap, sehingga beban memori kerja tidak terlalu berat dan ayat lebih 
mudah dipindahkan dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang (Farida, 
Ma`arif, & Kartiko, 2021). Proses pengulangan pada satu unit ayat sebelum 
berpindah ke ayat berikutnya juga sejalan dengan konsep chunking, yaitu 
pengorganisasian informasi ke dalam bagian-bagian kecil agar lebih mudah 
disimpan, dikenali, dan dipanggil kembali (Masruroh, Chotimah, & Hidayah, 2025). 
Oleh karena itu, metode wahdah membantu santri mengenali struktur ayat, pola 
lafaz, dan mengurangi risiko tumpang tindih hafalan. Dari sisi pedagogis, temuan 
ini juga dapat dijelaskan melalui teori scaffolding, karena ustadz memberi dukungan 
bertahap sesuai kemampuan santri: dimulai dari satu ayat, dibimbing dengan 
pengulangan, lalu dilanjutkan ke ayat berikutnya setelah hafalan dinilai cukup kuat 
(Suryanto, Suryanto, & Pratolo, 2023). Pola ini membuat santri lebih fokus, tidak 
cepat bingung, dan tidak merasa terbebani oleh target hafalan yang panjang. 
Sejumlah studi mutakhir juga menunjukkan bahwa metode wahdah dan 
pengulangan bertahap efektif memperkuat hafalan, meningkatkan kelancaran 
bacaan, serta membantu peserta didik membangun kebiasaan belajar yang lebih 
stabil (Tarmilia, Fadjaritha, Istiqomah, Purwandari, & Hutagalung, 2022).  Dengan 
demikian, metode wahdah pada tahap awal tahfidz dapat dipahami sebagai strategi 
yang selaras dengan cara kerja memori manusia sekaligus efektif secara pedagogis 
dalam membangun hafalan yang kuat dan terstruktur. 

 
4. Sistem Muraja’ah Bertingkat (Harian, Pekanan, dan Bulanan) 

Selain menambah hafalan baru, santri juga diwajibkan melakukan muraja’ah 
secara teratur sebagai bagian dari pemeliharaan hafalan. Namun, intensitas 
muraja’ah tidak diberlakukan secara seragam kepada seluruh santri, melainkan 
disesuaikan dengan tingkat capaian hafalan, kemampuan individu, dan target yang 
telah ditetapkan oleh ustadz. Berdasarkan temuan penelitian, muraja’ah 
dilaksanakan secara bertingkat, yaitu: 
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a. Muraja’ah harian: mengulang bagian hafalan yang telah dikuasai, umumnya 
beberapa halaman hingga setengah juz, dan bagi santri yang sudah lebih kuat 
hafalannya dapat mencapai satu juz atau lebih 

b. Muraja’ah pekanan: mengulang hafalan yang telah disetorkan selama satu 
minggu 

c. Muraja’ah bulanan: mengulang seluruh hafalan yang telah dicapai selama 
sebulan 
Sebagaimana hasil wawancara dengan santri: 
“Muraja’ah setiap hari itu wajib, tetapi jumlah yang diulang disesuaikan dengan 
kemampuan. Yang penting bukan banyaknya saja, tetapi hafalan tetap lancar dan 
tidak mudah hilang saat setor.” 
Pernyataan santri juga diperkuat dengan ungkapan ustadz tahfidz: 
“Prinsip muraja’ah di pesantren ini adalah kesinambungan, bukan semata-mata 
kuantitas. Yang kami utamakan ialah hafalan tetap terjaga, lancar, dan santri tidak 
merasa terbebani secara berlebihan.” 
Dengan demikian, muraja’ah tidak dipahami sebagai target kuantitatif yang 

sama untuk semua santri, tetapi sebagai latihan berkelanjutan yang menyesuaikan 
kesiapan masing-masing. Kegiatan ini berfungsi tidak hanya untuk menjaga 
kelancaran dan ketahanan hafalan, tetapi juga untuk menumbuhkan kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan konsistensi belajar santri. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa pelaksanaan muraja’ah di Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang 
berlangsung secara fleksibel tetapi terstruktur. Pada santri dengan capaian hafalan 
yang masih terbatas, muraja’ah harian umumnya berfokus pada beberapa halaman 
atau bagian tertentu yang baru disetorkan, sedangkan santri dengan hafalan yang 
lebih mapan tampak mampu mengulang materi dalam jumlah yang lebih besar. 
Observasi ini menegaskan bahwa praktik muraja’ah di lapangan lebih menekankan 
keteraturan dan kesinambungan daripada penyeragaman target hafalan harian. 

Dalam perspektif behaviorisme, muraja’ah merupakan bentuk latihan 
berulang (drill and practice) yang berfungsi memperkuat hubungan antara stimulus 
dan respons (Masruroh et al., 2025). Ayat yang terus-menerus diulang akan semakin 
mudah dipanggil kembali karena pengulangan yang konsisten membentuk respons 
hafalan yang lebih otomatis dan stabil. Dalam konteks ini, bimbingan ustadz, jadwal 
muraja’ah yang teratur, serta evaluasi setoran berperan sebagai bentuk 
reinforcement yang menjaga agar perilaku mengulang hafalan tetap berlangsung 
secara disiplin. Dengan demikian, muraja’ah tidak hanya berfungsi menjaga hafalan, 
tetapi juga membentuk kebiasaan belajar yang taat aturan, terarah, dan 
berkesinambungan. Temuan ini sejalan dengan studi yang menegaskan bahwa 
pengulangan konsisten, setoran, dan muraja’ah merupakan bentuk pembiasaan 
pedagogis yang efektif dalam memperkuat hafalan dan disiplin santri (Ulumiyah, 
Maarif, & M. Afif Zamroni, 2021). 

Dari sudut teori pembiasaan (habit formation), muraja’ah yang dilakukan 
harian, pekanan, dan bulanan menunjukkan bahwa kekuatan hafalan tidak 
dibangun melalui aktivitas sesaat, tetapi melalui rutinitas yang diulang dalam pola 
waktu yang konsisten (Md Yusup et al., 2025). Semakin sering santri mengulang 
hafalan dalam jadwal yang tetap, semakin besar kemungkinan muraja’ah menjadi 
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bagian dari perilaku belajar otomatis. Di sini, keberhasilan bukan hanya ditentukan 
oleh kapasitas memori, melainkan juga oleh terbentuknya rutinitas belajar yang 
tertanam dalam kehidupan sehari-hari santri. Hal ini menjelaskan mengapa 
muraja’ah yang realistis dan disesuaikan dengan kemampuan santri lebih efektif 
dibanding target seragam yang terlalu berat, karena pembiasaan yang berkelanjutan 
lebih mungkin dipertahankan dalam jangka panjang. Kajian mutakhir juga 
menunjukkan bahwa keberhasilan muraja’ah sangat terkait dengan konsistensi, 
dukungan lingkungan, serta strategi pengulangan yang dapat dipertahankan secara 
terus-menerus (Muhammad Akmansyah, Amalia Ramadhani, & Agung Prawoto, 
2025). 
 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Menghafal Al-Qur’an 
1. Faktor Pendukung 

Keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren 
Nurussunnah Semarang didukung oleh beberapa faktor utama. Pertama, 
lingkungan pesantren yang kondusif. Suasana pesantren yang religius, tenang, dan 
terkontrol dari distraksi eksternal membantu santri lebih fokus dalam menghafal. 
Salah satu santri menyatakan: 

“Kalau di pesantren kami lebih mudah fokus menghafal karena suasananya tenang 
dan kegiatan sehari-hari memang diarahkan untuk belajar dan menjaga hafalan.” 

Kedua, kedisiplinan jadwal tahfidz. Kegiatan tahfidz dilaksanakan secara teratur 
melalui pembagian waktu untuk ziyadah, muraja’ah, pembelajaran formal, dan 
ibadah. Keteraturan ini membentuk kebiasaan belajar yang konsisten. Sebagaimana 
dijelaskan oleh ustadz tahfidz: 

“Jadwal yang teratur membuat santri terbiasa menghafal setiap hari, sehingga 
hafalan tidak hanya tergantung pada semangat sesaat.” 

Ketiga, peran aktif ustadz dan ustadzah. Pembimbing tidak hanya menyimak 
setoran, tetapi juga memberi koreksi, arahan teknis, dan motivasi spiritual. 
Pendekatan personal ini membantu santri mengatasi kesulitan hafalan sekaligus 
menjaga kualitas bacaan. Salah satu ustadz menjelaskan:  

“Kami tidak hanya mendengarkan setoran, tetapi juga membimbing santri sesuai 
kesulitannya, supaya mereka tetap semangat dan hafalannya terjaga.” 

Keempat, motivasi spiritual santri. Banyak santri memandang tahfidz sebagai 
ibadah dan bentuk pengabdian kepada Allah Swt. Kesadaran ini menjadi sumber 
daya internal yang kuat dalam menghadapi proses hafalan yang panjang. Seorang 
santri menuturkan:  

“Saya menghafal bukan hanya untuk target, tetapi juga karena ingin menjaga Al-
Qur’an dan berharap mendapatkan keberkahan.” 

Kelima, dukungan sosial antar santri. Budaya saling menyimak, muraja’ah bersama, 
dan saling mengoreksi membantu menciptakan suasana belajar kolaboratif. 
Dukungan ini membuat santri lebih termotivasi dan tidak merasa sendiri dalam 
proses tahfidz. 
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2. Faktor Penghambat 
Di samping faktor pendukung, proses menghafal Al-Qur’an juga 

menghadapi beberapa hambatan. Pertama, perbedaan kemampuan kognitif santri. 
Setiap santri memiliki daya ingat, kecepatan hafalan, dan ketahanan muraja’ah yang 
berbeda. Hal ini menyebabkan sebagian santri lebih cepat mencapai target, 
sedangkan yang lain membutuhkan waktu lebih lama. Menurut salah satu ustadz: 

“Kemampuan santri memang berbeda-beda, ada yang cepat hafal, ada juga yang harus 
mengulang lebih banyak untuk ayat yang sama.” 

Kedua, kelelahan fisik dan mental. Padatnya kegiatan pesantren, mulai dari 
pembelajaran formal, ibadah, hingga tahfidz, sering memengaruhi konsentrasi 
santri. Salah satu santri mengungkapkan:  

“Kalau badan lelah, biasanya hafalan jadi kurang masuk dan saat muraja’ah juga lebih 
mudah lupa.” 

Ketiga, kejenuhan dalam pengulangan. Metode tikrar yang menuntut pengulangan 
terus-menerus kadang menimbulkan rasa bosan, terutama ketika santri berhadapan 
dengan ayat yang sulit atau target yang belum tercapai. Kondisi ini dapat 
menurunkan motivasi jika tidak diimbangi dengan variasi pendekatan 
pembelajaran. Keempat, kesulitan teknis pada ayat tertentu. Ayat yang panjang, 
memiliki pola redaksi mirip, atau mengandung banyak lafaz serupa sering menjadi 
kendala dalam proses hafalan. Santri biasanya memerlukan pengulangan lebih 
intensif untuk menghindari tertukarnya ayat. Kelima, faktor psikologis, seperti 
tekanan target hafalan dan kurangnya rasa percaya diri. Beberapa santri merasa 
cemas ketika akan setoran, terutama jika hafalan belum benar-benar kuat. Seorang 
santri mengatakan: 

“Kadang saya sebenarnya sudah hafal, tetapi kalau mau setor merasa tegang, jadi 
bacaan malah tidak lancar.” 

Secara keseluruhan, faktor pendukung dan penghambat dalam tahfidz di Pondok 
Pesantren Nurussunnah Semarang saling berkaitan. Keberhasilan hafalan tidak 
hanya ditentukan oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh dukungan 
lingkungan, pembimbing, dan kesiapan psikologis santri dalam menjalani proses 
tahfidz secara konsisten. 
 
Pembahasan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas menghafal Al-Qur’an di 
Pondok Pesantren Nurussunnah Semarang bukan sekadar hasil dari teknik-teknik 
yang berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari sistem pedagogis yang 
terintegrasi yang menggabungkan talaqqi–musyafahah, tikrar, wahdah, dan 
muraja’ah yang terstruktur. Temuan ini menjawab kesenjangan penting dalam 
penelitian sebelumnya, yang cenderung mengkaji metode hafalan secara terpisah 
tanpa menjelaskan secara memadai bagaimana integrasi metode, lingkungan belajar, 
dan motivasi santri saling berinteraksi secara simultan dalam menghasilkan hasil 
hafalan yang berkelanjutan.  Dari perspektif teori behavioristik, dominasi tikrar dan 
muraja’ah menegaskan bahwa pengulangan berfungsi sebagai mekanisme inti 
dalam memperkuat hafalan. Mengacu pada kerangka pemikiran B.F. Skinner, 
pembelajaran dibentuk melalui penguatan (reinforcement), di mana paparan 
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berulang terhadap stimulus menghasilkan respons perilaku yang stabil. Dalam 
penelitian ini, pengulangan bacaan, penjadwalan yang terstruktur, serta koreksi 
langsung dari ustadz berfungsi sebagai mekanisme penguatan yang menstabilkan 
perilaku menghafal. Hal ini sejalan dengan temuan terbaru bahwa pengulangan 
terstruktur secara signifikan meningkatkan retensi dan kedisiplinan belajar 
(Masruroh et al., 2025). Namun demikian, berbeda dengan model behavioristik 
murni, penelitian ini menunjukkan bahwa pengulangan saja tidak cukup tanpa 
dukungan konteks dan motivasi. Dalam hal ini, temuan penelitian juga mengarah 
pada kerangka pembelajaran humanistik, khususnya dalam perspektif Abraham 
Maslow mengenai hierarki kebutuhan. Proses menghafal di pesantren ini sangat 
dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan spiritual, di mana santri memandang 
tahfidz bukan sekadar tugas akademik, tetapi sebagai bentuk ibadah dan aktualisasi 
diri. Dimensi ini sering kali kurang dieksplorasi dalam penelitian tahfidz 
sebelumnya yang lebih menitikberatkan pada aspek kognitif dan instruksional. 
Integrasi antara motivasi spiritual dan struktur pedagogis terbukti meningkatkan 
ketahanan dan keberlanjutan proses hafalan jangka panjang (Muhammad 
Akmansyah et al., 2025).  

Penerapan metode wahdah (hafalan per ayat) mencerminkan prinsip dalam 
teori beban kognitif (cognitive load theory) dan chunking, yaitu pemecahan 
informasi ke dalam unit-unit kecil untuk mengurangi beban kognitif dan 
meningkatkan efisiensi pengkodean memori. Hafalan bertahap meningkatkan 
akurasi dan meminimalkan interferensi antar ayat yang serupa (Farida et al., 2021). 
Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa metode 
wahdah juga memiliki peran psikologis, yaitu mengurangi kecemasan dan 
meningkatkan kepercayaan diri santri suatu aspek yang jarang dibahas dalam 
literatur sebelumnya. Sistem muraja’ah yang terstruktur juga memperkuat temuan 
dalam teori spaced repetition, yang menekankan pentingnya pengulangan bertahap 
dalam interval waktu tertentu untuk meningkatkan retensi jangka panjang. Bukti 
empiris menunjukkan bahwa proses pemanggilan kembali (retrieval) yang berulang 
dapat memperkuat jejak memori dan mencegah lupa (Md Yusup et al., 2025). 
Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa 
muraja’ah yang bersifat adaptif (disesuaikan dengan kemampuan santri) lebih 
efektif dibandingkan target yang seragam, sehingga menantang model hafalan yang 
kaku yang sering ditemukan dalam praktik tradisional.  Jika dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini memberikan konfirmasi sekaligus 
pengembangan. Studi sebelumnya menekankan efektivitas metode pengulangan 
dalam meningkatkan kemampuan hafalan santri, tetapi belum mengkaji secara 
mendalam peran lingkungan dan faktor psikologis (Purkoni et al., 2025). Demikian 
pula, penelitian lain yang lebih berfokus pada manajemen pembelajaran tanpa 
analisis mendalam terhadap pengalaman belajar santri (Zulvani et al., 2025). 
Sebaliknya, penelitian ini memberikan kontribusi berupa model yang lebih holistik, 
dengan menunjukkan bahwa keberhasilan tahfidz ditentukan oleh interaksi antara: 
1) Metode pembelajaran (tikrar, wahdah, talaqqi)  
2) Lingkungan belajar (disiplin dan sistem pesantren) 
3) Peran ustadz (bimbingan, koreksi, motivasi) 
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4) Faktor santri (motivasi spiritual dan kesiapan psikologis) 
Temuan mengenai faktor penghambat seperti kelelahan, kejenuhan, dan 

tekanan psikologis juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa keberhasilan tahfidz tidak hanya ditentukan oleh metode, 
tetapi juga oleh kondisi mental dan fisik santri (Tarmilia et al., 2022).  Penelitian ini 
memberikan kontribusi kebaruan dengan menawarkan pemahaman bahwa 
menghafal Al-Qur’an merupakan sistem pembelajaran multidimensional yang 
mengintegrasikan: penguatan behavioristik (pengulangan), pemrosesan kognitif 
(chunking dan transfer memori), serta motivasi humanistik (makna spiritual dan 
aktualisasi diri). Integrasi ini melampaui dikotomi tradisional antara hafalan 
mekanis dan pembelajaran bermakna, dengan menempatkan tahfidz sebagai proses 
pendidikan holistik yang mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan spiritual 
secara bersamaan. Implikasi praktis dari temuan penelitian ini bahwa program 
tahfidz yang efektif perlu: menghindari target hafalan yang kaku, menerapkan 
strategi pengulangan yang adaptif, memperkuat interaksi antara ustadz dan santri, 
serta menumbuhkan motivasi intrinsik melalui pendekatan spiritual. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode menghafal Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Nurussunnah Semarang efektif karena dibangun melalui sistem 
pembelajaran yang terintegrasi, yakni talaqqi musyafahah, tikrar, wahdah, dan 
muraja’ah yang dilaksanakan secara terstruktur dan adaptif. Dengan demikian, 
keberhasilan tahfidz tidak ditentukan oleh satu metode tunggal, tetapi oleh sinergi 
antara strategi pedagogis, lingkungan pesantren yang kondusif, kedisiplinan jadwal, 
peran aktif ustadz, dan motivasi spiritual santri. Pada saat yang sama, efektivitas 
program juga dipengaruhi oleh adanya hambatan seperti perbedaan kemampuan 
kognitif, kelelahan fisik dan mental, kejenuhan dalam pengulangan, kesulitan teknis 
pada ayat tertentu, serta tekanan psikologis saat setoran.  

Berdasarkan temuan tersebut, program tahfidz perlu dikembangkan melalui 
pendekatan yang lebih fleksibel, personal, dan berorientasi pada keberlanjutan, 
terutama dalam penentuan target hafalan, variasi strategi muraja’ah, serta 
penguatan pendampingan individual oleh ustadz. Selain itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan kajian yang lebih komparatif dan analitis, 
misalnya dengan membandingkan metode tahfidz antar pesantren, mengkaji 
keterkaitan antara strategi hafalan dan kondisi psikologis santri, atau 
mengeksplorasi integrasi metode tahfidz tradisional dengan dukungan teknologi 
pembelajaran. 
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